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ABSTRAK
Orang tua punya peran besar dalam menentukan arah perkembangan anak, sehingga orang tua yang
mengalami stres pengasuhan akan berdampak pada perkembangan anaknya. Hal ini termasuk orang tua
dengan anak tunarungu, yang dampaknya tidak hanya pada anaknya tapi juga pada orang tua tersebut.
Dukungan sosial adalah salah satu cara untuk mengurangi stres pengasuhan pada orang tua dengan anak
tunarungu. Studi ini bertujuan menganalisis bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan oleh orang tua
dengan anak tunarungu untuk mengurangi stres pengasuhan. Desain penelitian ini berupa metode kajian
literatur sistematis dengan panduan PRISMA. Skrining artikel dengan panduan PRISMA menghasilkan
enam studi dari tahun 2014-2023 yang meneliti hubungan dukungan sosial dengan stres pengasuhan
orang tua dengan anak tunarungu. Hasil penelitian ini adalah dukungan sosial berbentuk informasi
paling dibutuhkan, dengan preferensi sumber dukungan (formal dan informal) yang berbeda antara ibu
dan ayah. Meski demikian, dukungan dari pasangan dinilai lebih mampu mengurangi stres pengasuhan.

Kata kunci: dukungan sosial, stres pengasuhan, anak tunarungu

ABSTRACT

Parents play a significant role in shaping their children's developmental trajectory. Consequently,

parenting stress can adversely affect not only the parents themselves but also their children's
development. This issue is particularly pertinent to parents of deaf or hard-of-hearing children (DHH),

as the challenges they face extend beyond their child's development to their own well-being. Social
support has been identified as a crucial factor in alleviating parenting stress among parents of DHH
children. This study aimed to forms of social support needed by parents of deaf children to reduce
parenting stress, employing a systematic literature review guided by the PRISMA framework. A total of
six studies published between 2014 and 2023, were analyzed. Findings indicate that social support in

the form of information was most needed, with preferences for sources of support (formal and informal)

differing between mothers and fathers. Support from spouses is considered more likely to reduce
parenting stress.

Keywords: social support, parenting stress, deaf and hard of hearing child

PENDAHULUAN

Pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua atau pengasuh (caregivers) memiliki peran
yang sangat penting bagi perkembangan anak. Bahkan menurut American Psychological
Association (American Psychological Association, 2023), dukungan dari orang tua, keluarga
dan pengasuh memegang peran penting dalam membantu anak dan remaja untuk mengatasi
kesulitan, terutama ketika anak dan remaja menemui stigma atau prasangka yang berhubungan
dengan ras, etnis, jenis kelamin, seksualitas, disabilitas, berat badan atau status sosial-ekonomi.
Dukungan dari orang tua dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar (Sari & Daulay,
2024), meningkatkan kepercayaan diri, menjadi pribadi yang terbuka hingga berani di
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lingkungan sosialnya (Kumala et al., 2022), serta meningkatkan perkembangan emosional dan
sosial anak agar dapat membaur dengan anak-anak lainnya, termasuk anak non disabilitas
(Ostian et al., 2024). Besarnya peran orang tua dalam menentukan perkembangan anak demi
kesuksesan anak di berbagai aspek kehidupannya, tidak selalu dapat berjalan mulus. Umumnya
orang tua yang memiliki anak tunarungu memiliki harapan agar anaknya dapat diterima oleh
masyarakat. Pada saat sama juga memiliki perasaan cemas, keputusasaan, kesepian yang
diakibatkan oleh kondisi anaknya dan respon dari masyarakat, hingga menyebabkan
munculnya ketegangan dan stres yang bisa membuat orang tua merasa dikucilkan dari
masyarakat (Kumala dkk., 2022).

Secara umum, stres pengasuhan adalah suatu stres yang dialami oleh orang tua akibat
adanya berbagai tantangan yang dihadapi orang tua tersebut dalam mengasuh anak, sekaligus
beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan (Gunjawate dkk., 2023). Stres pengasuhan juga dapat
didefinisikan sebagai kondisi aversif psikologis dan respon secara fisiologis yang muncul
akibat mengalami situasi yang penuh tekanan dalam mengasuh anak (Deater-Deckard, 2004).
Kondisi aversif psikologis dan respon secara fisiologis tersebut bisa terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara persepsi orang tua terhadap tuntutan pengasuhan dengan sumber
daya yang ada (Suwoto, 2023), yang berdampak pada kemampuan orang tua dalam mengasuh
anak. Oleh sebab itu tidak hanya orang tua yang memiliki pekerjaan selain mengasuh, tetapi
juga ibu rumah tangga atau orang tua yang bekerja di rumah juga memiliki stres pengasuhan.

Pada orang tua yang memiliki anak tunarungu, akan mengalami distres secara psikologis
yang disebabkan oleh ketunarunguan anaknya dan implikasinya pada hidup dirinya dan
keluarganya (Gunjawate et al., 2023; Kobosko, 2011; Kumala et al., 2022). Beberapa literatur
telah membahas tentang bahwa parenting stress atau stres pengasuhan pada orang tua dengan
anak tunarungu cenderung lebih tinggi dibandingkan orang tua yang anaknya tidak memiliki
disabilitas (Dammeyer et al., 2019; Gunjawate et al., 2023; Whicker et al., 2019). Mereka tidak
hanya perlu menyiapkan anaknya menghadapi stigma disabilitas tetapi juga memegang peran
yang krusial dalam proses intervensi perkembangan bahasa atau manajemen intervensi lainnya
(Kasin et al., 2020). Namun pada prosesnya, orang tua dengan anak tunarungu dapat
mengalami stres akibat kelelahan secara emosi, kognitif, dan fisik (Gunjawate et al., 2023;
Ostian et al., 2024; Whicker et al., 2019).

Sudah ada berbagai penelitian yang melaporkan stres pengasuhan tinggi yang dialami
orang tua tunarungu dapat memengaruhi kesehatan mental orang tua (Dammeyer et al., 2019;
Whicker et al., 2019), perkembangan anaknya (Kasin et al., 2020; Szarkowski & Dirks, 2021),
kualitas hidup orang tua, hubungan orang tua dengan anak, dan fungsional anak dari aspek
akademik, sosial, dan kognitif (J. Park & Yoon, 2018), fungsional psikososial orang tua
terganggu, pengembangan sosioekonomi yang terkendala, dan terjadi gangguan dalam
hubungan marital (Gunjawate et al., 2023). Secara konkret, Ketika orang tua mengalami stres
pengasuhan maka ua tidak bisa melakukan tugasnya yaitu memberikan dukungan pada anaknya
yang memiliki disabilitas pendengaran atau merupakan anak tunarungu. Ketika orang tua tidak
bisa memberikan dukungan atau tidak terlibat dalam interaksi anaknya maka proses
rehabilitasi, intervensi hingga pemberian stimulasi yang sesuai dengan perkembangan anaknya
pun juga terganggu. Ketika proses rehabilitasi, intervensi dan pendampingan perkembangan
anaknya terganggu maka anak tunarungu tidak mendapatkan persiapan yang cukup memadai
dari untuk mengatasi kesulitan dalam kehidupan, mulai dari masalah yang berkaitan dengan
stigma disabilitas hingga perkembangan anak yang terganggu.

Umumnya terdapat tiga faktor penyebab orang tua yang memiliki anak disabilitas
mengalami stres pengasuhan, yaitu masalah yang muncul dari sisi anak, faktor orang tua dan
faktor situasional. Dari sisi anak, masalah terkait perkembangan psikososial anak, usia anak,
masalah fungsional anak, perilaku mengganggu, hingga anak berkonflik dengan guru atau
teman. Faktor orang tua adalah depresi maternal, kecemasan, persepsi terkait kemampuan anak,
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kualitas relasi anak-orang tua yang termasuk attachment. Faktor situasional adalah dukungan
sosial, tingkat pendidikan, kepuasan terhadap dukungan yang didapatkan, kepuasan dalam
pekerjaan, kepuasan hubungan marital, status ekonomi, hingga kekhawatiran sosioemosional
yang berkaitan dengan reaksi dan penerimaan masyarakat (Dammeyer et al., 2019; Fang et al.,
2024; Gunjawate et al., 2023; Ostian et al., 2024; J. Park & Yoon, 2018). Gunjawate dkk.,
(2023) juga mengatakan bahwa orang tua anak tunarungu yang mengalami stres pengasuhan
akibat masalah ketunarunguan atau perkembangan anak, cenderung cenderung akan
bergantung pada dukungan dan bantuan yang ditawarkan oleh para professional.

Dukungan sosial didefinisikan sebagai kenyamanan, kepedulian, penghargaan atau
bantuan yang tersedia dari suatu kelompok atau individu ke seseorang yang membutuhkan
(Sarafino & Smith, 2019). Dukungan ini bisa berasal dari berbagai sumber, yang dapat dibagi
menjadi dukungan sosial formal dan informal. Dukungan dari para profesional merupakan jenis
dukungan sosial formal, bertujuan untuk mendapatkan informasi, pelatihan, dan pengetahuan
yang dibutuhkan untuk mengasuh anak mereka. Dukungan informal didapatkan anggota
keluarga, teman dan tetangga. Dukungan informal bisa berupa dukungan instrumental atau
materi, yaitu ada pihak lain yang dapat memberikan sumber dayanya agar orang tua dapat
mengasuh anak, dan dukungan emosional seperti semangat atau kesempatan untuk
didengarkan masalahnya (Avery et al., 2022).

Dukungan sosial juga bisa dibagi berdasarkan bentuk dukungan yang diberikan, yaitu (1)
dukungan emosional, berupa pemberian empati, semangat, kepedulian, perhatian dan
penghargaan positif kepada seseorang, (2) dukungan instrumental yaitu pemberian bantuan
secara langsung secara fisik atau materiil seperti meminjamkan uang atau membantu
mengerjakan tugas, (3) dukungan informasional yaitu pemberian saran, arahan, atau umpan
balik terhadap kondisi seseorang, yang bisa dilakukan oleh keluarga, teman hingga para
professional, (4) dukungan persahabatan (companionship support), berupa ketersediaan orang
lain untuk menghabiskan waktu bersama sehingga dapat memberikan perasaan diterima
sebagai kelompok dengan minat atau kegiatan sosial yang sama (Sarafino & Smith, 2019).

Saat ini ada banyak literatur yang telah menjelaskan pentingnya dukungan sosial bagi
orang tua yang memiliki anak tunarungu, guna mengurangi stres pengasuhannya (Gunjawate
et al., 2023; Ostian et al., 2024; G.-A. Park & Lee, 2022; Whicker et al., 2019). Namun masih
sedikit artikel studi yang menjelaskan gambaran dukungan sosial bagi orang tua dengan anak
tunarungu. Oleh sebab itu, studi ini akan melakukan kajian artikel-artikel ilmiah untuk
mendapatkan pemahaman lebih lanjut mengenai gambaran dukungan sosial pada stres
pengasuhan yang dialami oleh orang tua dengan anak tunarungu. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana dukungan sosial yang dibutuhkan oleh orang tua yang memiliki anak
tunarungu untuk mengurangi stres pengasuhan yang dialami orang tua tersebut.

METODE

Studi ini merupakan tinjauan literatur dengan metode pendekatan sistematik, atau
systematic literature review (SLR). Tujuan metode ini adalah menganalisa beberapa literatur
terkait pengaruh dukungan sosial pada stres pengasuhan orang tua yang memiliki anak
tunarungu, guna mendapatkan insight baru. Peneliti menggunakan pedoman PRISMA atau
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk melakukan
kajian literatur sistematis. Metode PRISMA memiliki 3 tahap utama langkah melakukan
tinjauan literatur sistematis, yaitu (1) identifikasi artikel penelitian atau literatur yang ada
berdasarkan kata kunci, (2) skrining literatur-literatur yang muncul berdasarkan kriteria
kelayakan untuk dilakukan tinjauan literatur sistematis, dan (3) menentukan literatur yang akan
dipakai dalam penelitian ini (Page dkk., 2021).
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Pencarian artikel yang akan menjadi data kajian literatur menggunakan basis data
bersumber dari Crossref, Cochrane dan Google Scholar. Kriteria inklusi artikel yang akan
digunakan sebagai data kajian tinjauan literatur adalah (1) artikel dengan partisipan orang tua
yang memiliki anak dengan disabilitas rungu atau merupakan anak tunarungu, (2) artikel studi
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, (3) artikel yang muncul berdasarkan

99 ¢

kombinasi kata kunci “parenting stress”, “stres pengasuhan”, “deaf child”, “hearing impaired
child”, “hearing impairment child”, “hard of hearing child”, “anak tunarungu”, “anak tuli”,
“social support”, dan “dukungan sosial”. Artikel yang didapat, kemudian disaring kembali
berdasarkan kriteria inklusi metode kualitatif dan/atau metode kuantitatif. Artikel yang telah
disaring secara otomatis tersebut kemudian disaring lagi secara manual dengan cara membaca
masing-masing abstrak dalam artikel tersebut untuk menemukan artikel yang relevan dengan
tujuan dalam studi ini dan layak dilakukan Analisa tinjauan literatur. Strategi pengumpulan

data dapat dilihat pada gambar 1.

c Artikel yang dieliminasi
2 Dokumen dari database utama: Duplikasi artikel (n = 84)
8 Crossref (n = 1,000) _ Artikel dengan judul selain
£ Google Scholar (n = 990) o Bahasa Indonesia dan
5 Total n = 1,990 Bahasa Inggris (n = 11)
= Artikel tanpa kata kunci
sesuai kriteria inklusi
(n =1825)
h 4
Artikel yang tersaring »| Artikel tidak bisa diakses
(n=70) n=9)
=]
£
o
§ A4
& Artikel yang akan diperiksa Artikel dieliminasi karena tidak
kelayakan menjadi data dalam — | memenuhi kriteria inklusi
studi ini (n =55)
(n=61)
et
h 4
§ Artikel yang dipakai sebagai data
3 kajian studi literatur sistematik
g (n=6)

Gambar 1. Diagram Alur Pencarian dan Seleksi Artikel
HASIL

Berdasarkan hasil seleksi literatur yang relevan dengan topik penelitian, terdapat 6 artikel
studi yang membahas tentang bagaimana dukungan sosial dapat memengaruhi stres
pengasuhan orang tua yang memiliki anak yang memiliki anak tunarungu. Kedelapan artikel
tersebut memiliki rentang tahun 2014 hingga 2023 (tabel 1). Dari keenam artikel yang didapat,
semuanya memberikan hasil bahwa stres pengasuhan yang dialami orang tua dengan anak
tunarungu bisa dikurangi jika mereka memiliki dukungan sosial.

Tabel 1. Tabel Studi yang digunakan sebagai Data untuk Tinjauan Literatur Sistematis
Nama dan Judul Karakterisitk
Penelitian Partisipan
Sarant, J., & Garrard, P. 86 ibu dan 2 ayah Dukungan sosial secara informal dan formal yang
(2014) dengan anak bersumber dari luar keluarga, dirasakan dapat mengurangi
Parenting Stress in Parents tunarungu dengan stres pengasuhan secara moderat [r(68) = .57, p =.00]. Di

of Children With Cochlear sisi lain, dukungan sosial secara informal yang berasal dari
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Nama dan Judul Karakterisitk .
.. .. Hasil
Penelitian Partisipan
Implants: Relationships rentang usia 5-8 pasangan, memiliki korelasi yang lebih tinggi tinggi

Among Parent Stress, Child
Language, and Unilateral
Versus Bilateral Implants
(2014)

Zaidman-Zait, A., Most, T.,
Tarrasch, R., Haddad-eid,
E., & Brand, D. (2016)

The Impact of Childhood
Hearing Loss on the
Family: Mothers’ and
Fathers’ Stress and Coping
Resources.

Levinger, M., & Alhuzail,
N. A. (2018)

Bedouin Hearing Parents of
Children ~ With  Hearing
Loss: Stress, Coping, and

Quality of Life

Zhao, M., Fu, W., & Ai, J.
(2021).

The Mediating Role of
Social ~ Support in  the
Relationship Between
Parenting  Stress  and
Resilience Among Chinese
Parents of Children with
Disability.

Fu, W., Li, R., Zhang, Y., &

Huang, K. (2023).
Parenting  Stress  and
Parenting  Efficacy  of

Parents Having Children
with Disabilities in China:
The Role of Social Support

Marie, A., Clabaut, L.,
Corbeil, M., Vanlerberghe,
C., Vincent-Delorme, C., &
Le Driant, B. (2023).

Parenting stress and needs
for social  support in
mothers and fathers of deaf
or hard of hearing children.

tahun

60 orang tua
dengan anak
tunarungu dengan
berusia 3-8 tahun

84 orang tua
dengan anak
tunarungu berusia
1-16 tahun

81 orang tua yang
memiliki anak
tunarungu berusia
0-12 tahun (dari

486 partisipan
orang tua yang
memiliki anak
semua jenis
disabilitas)

102 orang tua
dengan anak
tunarungu dari
374 orang tua
dengan anak
semua jenis
disabilitas

27 ayah dan ibu
yang memiliki
anak  tunarungu
berusia rata-rata
3,48 tahun

dengan level stres [r(68) = .76, p =.00].

Orang tua merasa dukungan sosial secara formal (95% CI
[2.77,3.46]) lebih bisa didapatkan daripada secara
informal (95% CI [1.54,2.13]). Ibu merasa dukungan
sosial secara formal (p = -0.41) lebih dapat mengurangi
stres pengasuhan daripada secara informal (p = -0.36).
Ayah merasa dukungan sosial secara formal (p = -0.31)
dan informal (p = -0.33) sama-sama dapat menurunkan
stres pengasuhan.

Orang tua yang mengalami stres pengasuhan disebabkan
oleh masalah fungsional anak (hubungan dengan anak dan
kesulitan menangani anak), cenderung akan mencari
dukungan informal dari keluarga dan teman (p =0.419 dan
p =0.373) untuk menurunkan stres pengasuhannya.
Namun dukungan informal lebih banyak didapatkan pada
anak berusia 6-12 tahun daripada pada periode usia anak
lainnya.

Dukungan sosial secara formal dan informal sebagai
perantara antara stres pengasuhan dengan resiliensi,
memiliki hubungan atau korelasi secara langsung (p = -
0.35), dan secara tidak langsung (p =— 0.12). Dukungan
sosial secara formal dan informal tersebut terdiri dari
dukungan sosial secara obyektif (p = — 0.01), dukungan
sosial secara subjektif (p = — 0.07), dan penggunaan
dukungan sosial atau individu aktif mencari dukungan
sosial (p =—0.03).

Stres pengasuhan berkorelasi negatif dengan efikasi diri
orang tua (r = —0,31, p < 0,01). Stres pengasuhan dan
dukungan sosial berkolerasi negatif secara signifikan (r =
—0,30, p < 0,01). Efikasi diri pengasuhan berkorelasi
positif dengan dukungan sosial (r = 0,22, p < 0,01).
Dukungan sosial yang dimaksudkan pada studi ini adalah
dukungan secara emosional, informasi, dan bantuan
instrumental dari para profesional (dukungan formal), dan
keluarga atau teman (dukungan informal).

Tidak ada perbedaan nilai Wilcoxon’s rank test pada
kebutuhan dukungan sosial formal dan informal pada ibu,
tetapi dukungan formal lebih dibutuhkan oleh ayah untuk
mengurangi stres pengasuhan (z = 269, p = 0.004).
Terdapat beberapa bentuk dukungan sosial yang sama-
sama dibutuhkan oleh ayah dan ibu, yaitu [1] Baik ayah
(85%) dan ibu (81%) membutuhkan dukungan informasi
terkait layanan rehabilitasi atau intervensi yang tersedia
untuk anaknya. [2] Ayah (81%) dan ibu (85%)
membutuhkan dukungan berupa informasi terkait kondisi
anaknya. [3] Ayah (63%) dan ibu (78%) membutuhkan
dukungan sosial berupa berdiskusi dan bertemu dengan
orang tua lain yang juga memiliki anak tunarungu. [4]
ayah (63%) dan ibu (63%) butuh dukungan dari psikolog
atau guru. [5] ayah (59%) dan ibu (63%) butuh dukungan
peralatan khusus untuk anaknya. [6] ayah (56%) dan ibu
(70%) butuh dukungan berupa informasi terkait cara
mengajarkan  anaknya. = Ayah  secara  spesifik

membutuhkan dukungan berupa informasi terkait
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Nama dan Judul Karakterisitk

Penelitian Partisipan Hasil

bagaimana anak mereka bisa berkembang (67%), dan
bantuan finansial untuk membayar pengasuh atau respite
care (59%). Sementara ibu secara spesifik membutuhkan
dukungan berupa informasi cara menangani perilaku anak
(89%) dan mendapatkan kesempatan untuk beristirahat
dan menghabiskan waktu untuk diri sendiri (78%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan mengenai rincian artikel yang menjadi data dalam studi ini, terdapat
4 studi yang membagi dukungan sosial menjadi 2 sumber yaitu dukungan formal dan informal
(Levinger & Alhuzail, 2018; Marie et al., 2023; Sarant & Garrard, 2014; Zaidman-Zait et al.,
2016). Terdapat 1 studi yang membagi dukungan sosial berdasarkan fungsinya, yaitu dukungan
instrumental (bantuan yang diberikan secara fisik atau material), emosional, dan informasi (Fu
dkk., 2023), terdapat 1 studi yang membagi dukungan sosial menjadi 3 jenis, yaitu dukungan
sosial secara subyektif, dukungan sosial secara obyektif dan penggunaan dukungan sosial atau
orang tua aktif mencari dukungan sosial yang ada (Zhao et al., 2021).

Jika dilihat dari fungsi dukungan sosial, bentuk dukungan yang sangat dibutuhkan oleh
orang tua adalah dukungan berupa informasi. Dukungan informasi bisa didapatkan dari para
profesional yang memberikan saran dan informasi terkait perkembangan anak tunarungu,
layanan rehabilitasi yang dibutuhkan saat ini dan di masa depan, penggunaan alat bantu dengar,
hingga kondisi anaknya secara umum (Marie et al., 2023; Zaidman-Zait et al., 2016). Orang
tua lain yang memiliki anak tunarungu juga dapat menjadi sumber dukungan informasi, melalui
pemberian informasi yang relevan terkait mengasuh anaknya seperti cara menghadapi anak dan
masalah fungsional anaknya (Levinger & Alhuzail, 2018).

Dari keempat studi yang menggunakan istilah dukungan formal dan informal, terdapat
variasi besar kebutuhan dukungan formal dan informal yang dibutuhkan oleh ayah dan ibu
yang memiliki anak tunarungu untuk mengurangi stres pengasuhannya. Stres pengasuhan yang
dialami oleh ibu, lebih dapat berkurang jika ia memiliki dukungan sosial formal dari
profesional karena mereka lebih sering terlibat dalam pengasuhan anaknya (Marie et al., 2023;
J. Park & Yoon, 2018; Sarant & Garrard, 2014; Zaidman-Zait et al., 2016). Sementara
preferensi penggunaan dukungan formal memiliki hasil yang bervariasi. Studi yang dilakukan
oleh Zaidman-Sat dkk (2016) melaporkan bahwa ayah dapat mengurangi stres pengasuhan jika
mendapatkan dukungan sosial informal dan formal. Namun hasil berlawanan dilaporkan oleh
studi yang dilakukan Marie dkk., (2023) yaitu ayah justru lebih bisa mengurangi stres
pengasuhannya jika memiliki dukungan formal. Hasil penelitian Marie dkk., (2023) ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh dua studi terdahulu yang melaporkan bahwa
ayah sangat membutuhkan dukungan dari para profesional (Hintermair, 2006; Hintermair &
Sarimski, 2019).

Kecenderungan laki-laki untuk mencari bantuan formal bisa dikarenakan adanya
konstruksi maskulinitas yang membuat laki-laki dituntut untuk bisa kuat dan menyelesaikan
masalahnya sendiri, sehingga memunculkan stigma pada diri sendiri yang mengaitkan perilaku
mencari bantuan adalah sikap lemah (Vebiana & Ariana, 2023). Di sisi lain, laki-laki juga
merasakan manfaat dari mendapatkan dukungan sosial informal untuk mengurangi stres
pengasuhan (Zaidman-Zait et al., 2016), bisa disebabkan karena mereka telah mendapatkan
bantuan saran untuk menyelesaikan masalah dari keluarganya terutama dari ibunya (Qiu et al.,
2024).

Sementara pada studi lainnya, menunjukkan bahwa orang tua lebih dapat mengurangi stres
pengasuhannya jika memiliki dukungan sosial informal (Levinger & Alhuzail, 2018; Sarant &
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Garrard, 2014). Terutama jika dukungan tersebut didapatkan dari pasangannya. Ketika suami
dan istri menggunakan strategi koping yang berbeda untuk menghadapi stres pengasuhan, akan
dapat menimbulkan konflik dalam marital (Dammeyer et al., 2019), sehingga justru menjadi
beban tambahan yang dapat membuat orang tua mengalami stres pengasuhan. Situasi ini dapat
diperparah ketika ayah tidak hadir secara emosional dalam hubungan marital dengan ibu untuk
bersama-sama membesarkan anaknya. Hal ini terutama dirasakan pada budaya yang memiliki
batasan atau pembagian peran antara suami dan istri berupa suami memiliki peran untuk
mencari nafkah, sementara istri bertanggungjawab dalam membesarkan anak. Umumnya si
istri atau ibu dari anak tunarungu pada budaya tersebut, merasa kesulitan untuk membangun
komunikasi antara ayah dengan anaknya sehingga dapat mengakibatkan kelelahan dan stres
karena harus terus menerus menjadi perantara antara anak dan ayah (J. Park & Yoon, 2018).
Kondisi minimnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak membuat ibu menjadi sangat
membutuhkan dukungan berupa menghabiskan waktu untuk diri sendiri, yang merupakan salah
satu kebutuhan tertinggi (Marie et al., 2023).

Dukungan sosial informal lebih mudah didapatkan bagi orang tua yang tidak bisa
mengakses dukungan sosial formal, seperti pada studi Levinger & Alhuzail (2018) yang
melibatkan kelompok minoritas yang berada di lokasi yang sedang berkonflik secara politik,
hukum dan sosial sebagai partisipan penelitiannya. Kondisi yang rentan tersebut membuat
orang tua menjadi sulit untuk mendapatkan dukungan sosial formal untuk mengatasi masalah
fungsional anaknya. Manfaat lain dari memiliki dukungan sosial informal adalah adanya
hubungan saling menguntungkan dan saling berhubungan, sehingga membuat orang tua
dengan anak tunarungu merasa dipahami, diapresiasi, merasa nyaman dan diterima di
lingkungannya, sehingga orang tua menjadi lebih mampu menghadapi situasi yang sulit
(Henderson et al., 2014). Ketika orang tua merasa nyaman dengan lingkungannya maka tercipta
hubungan emosional, timbal balik dan persahabatan antar orang tua dengan orang tua lain atau
dengan keluarga dan teman (Lauzier-Jobin & Houle, 2022). Dukungan sosial informal ini juga
dinilai dapat memberikan dukungan emosional yang sifatnya langsung dan positif
memengaruhi kesejahteraan seseorang daripada sekedar dukungan informasi dan instrumental
(Shiba et al., 2016).

Berbeda halnya pada Sebagian orang tua, terutama yang tinggal di komunitas perdesaan,
mereka cenderung berhati-hati mencari dan menggunakan dukungan sosial informal. Kehati-
hatian mencari dukungan informal ini dikarenakan orang tua dengan anak tunarungu bisa
mengalami diskriminasi sosial, berpotensi menurunnya kemanan ekonomi, dukungan terkait
perkembangan anak, hingga menurunnya partisipasi sosial di Masyarakat (Fu et al., 2023).
Situasi ini berbeda dengan pemberian dukungan formal dari profesional karena mereka secara
sukarela memilih menjadi profesional yang bertugas membantu orang yang membutuhkan,
sehingga bantuan dari profesional ini lebih disengaja dan dipikirkan secara matang serta minim
diskriminasi (Lauzier-Jobin & Houle, 2022).

KESIMPULAN

Bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan orang tua dengan anak tunarungu bervariasi
berdasarkan fungsi, jenis, dan konteks situasi mereka berada. Dukungan informasi adalah
fungsi dukungan yang paling dibutuhkan untuk dapat mengurangi stres pengasuhan. Orang tua
membutuhkan informasi terkait penanganan anaknya dari para profesional dan keluarga atau
teman. Sementara itu, preferensi penggunaan jenis dukungan dari profesional (dukungan
formal) dan keluarga atau teman (dukungan informal) bisa berbeda berdasarkan jenis kelamin.
Ibu yang banyak mengambil peran mengasuh anak lebih membutuhkan dukungan profesional,
meski ia juga membutuhkan dukungan informal dari keluarga, teman dan pasangannya untuk
dapat memiliki waktu sendiri dan beristirahat dari mengasuh anaknya. Preferensi ayah
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memiliki hasil yang bervariasi namun didominasi dari dukungan formal, karena adanya konsep
maskulinitas dan stigma diri yang menilai mencari bantuan adalah sikap yang lemah.

Dukungan informal adalah jenis yang fleksibel karena mudah diakses, tetapi juga sangat
membutuhkan keterbukaan komunitas tempat orang tua tinggal untuk menerima perbedaan
atau menormalisasikan disabilitas. Dari berbagai sumber dukungan informal, dukungan dari
pasangan dinilai lebih mampu mengurangi stres pengasuhan. Ayah dan ibu perlu dapat
bekerjasama dan saling memberikan dukungan dalam mengasuh anak tunarungu guna dapat
mengurangi stres pengasuhan dengan efektif. Secara umum, guna dapat memberikan bantuan
atau dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak tunarungu dengan efektif, perlu
memperhatikan peran gender, dinamika keluarga, dan konteks sosial-budaya untuk
mengurangi stres pengasuhan dengan optimal.
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